



HASIL DAN ANALISIS DATA 
5.1 Hasil Penelitian 
5.1.1 Karakteristik Responden Penelitian 
 Total responden yang didapat dari penelitian ini adalah 81 responden dari 
5 kecamatan di wilayah Kabupaten Blitar, dengan persebaran wilayah responden 
adalah 12 orang berasal dari Kecamatan Selopuro, 16 responden dari Kecamatan 
Sutojayan, 21 responden dari Kecamatan Wlingi, 15 responden dari Kecamatan 
Kanigoro, dan 17 responden berasal dari Kecamatan Gandusari. Karakteristik 
lainnya dari responden penelitian ditampilkan dalam tabel berikut. 




Usia   
0-6 bulan 24 29,6 
7-11 bulan 9 11,1 
1-3 tahun 37 45,7 
4-6 tahun 11 13,6 
Jenis Kelamin   
Laki-laki 43 53,1 
Perempuan 38 46,9 
Tingkat Pendidikan Terakhir Ibu   
SD 18 22,2 
SMP 34 42,0 
SMA 28 34,6 
Sarjana 1 1,2 
Pekerjaan Ibu   
Tidak bekerja/ibu rumah tangga 74 91,4 
Wirausaha kecil/Pedagang kecil 4 4,9 
Karyawan negeri/swasta 2 2,5 
Tenaga kasar (buruh pabrik, kuli bangunan) 1 1,2 
Pendapatan Keluarga 
Rendah; di bawah UMR (< Rp 1.520.912,50) 









Berdasarkan Tabel 5.1 diketahui bahwa dari 81 balita yang menjadi 
responden penelitian, diperoleh responden paling banyak dari usia 24-59,9 bulan 
yaitu sebanyak 29 responden atau sebesar 35,8% sedangkan yang paling sedikit 
berasal dari usia 0-5,9 bulan yaitu sebanyak 24 responden atau sebesar 29,6%. 
Responden penelitian sebagian besar berasal dari balita dengan jenis kelamin laki-
laki yaitu sebanyak 43 responden atau sebesar 53,1%. Sebanyak 34 ibu 
responden memiliki pendidikan terakhir SMP dan sebagian besar ibu balita dengan 
jumlah 74 orang atau 91,4% merupakan ibu rumah tangga. Menurut kategori 
pendapatan keluarga, 61,7% keluarga responden memiliki pendapatan di bawah 
UMR Kabupaten Blitar menurut Pergub Jatim Nomor 121 Tahun 2016 yaitu 
sebesar Rp 1.520.912,50. 
5.1.2 Tingkat Asupan Zat Besi, Zink, dan Kalsium 
 Asupan zat besi, zink, dan kalsium pada balita digali melalui metode recall 
1x24 jam lalu dibandingkan dengan AKG sesuai kelompok usia. Pembagian usia 
pada tabel di bawah ini mengacu pada pembagian usia kebutuhan zat gizi pada 
balita menurut AKG 2013. 
Tabel 5.2 Nilai Tengah dan Persentase Pemenuhan AKG Asupan Fe, Zn, 
dan Ca Responden 
Asupan 
0-6 bulan 7-11 bulan 1-3 tahun 4-6 tahun 
Rata-rata 
% AKG Median %AKG Median %AKG median %AKG Median %AKG 
Fe 0,15 - 1,06 15,1 2,49 31,1 3,46 38,4 28,2 
Ca 28,7 14,3 112,7 45 155,8 24 91,4 9,1 23,1 
Zn 0,14 - 




 Berdasar Tabel 5.2 diketahui bahwa rata-rata persentase pemenuhan AKG 
terbesar berasal dari zat gizi Zink yaitu sebesar 60,9% sedangkan yang terendah 
adalah zat gizi Ca yaitu sebesar 23,1%. Dari kategori usia, pemenuhan persentase 
AKG terbesar berasal dari kategori usia 4-6 tahun. Namun dari rata-rata 
pemenuhan persentase AKG dapat dilihat bahwa pemenuhan asupan ketiga zat 
gizi yaitu Fe, Zinc, dan Ca masih dalam keadaan defisit karena memenuhi <77% 
AKG. 
5.1.3 Status Gizi Balita 
 Status gizi balita pada penelitian ini didapat dari hasil pengukuran 
antropometri berupa berat badan dan panjang badan/tinggi badan. 
Pengelompokan usia pada tabel di bawah ini didasarkan pada kebutuhan zat gizi 
balita menurut AKG 2013. 
Tabel 5.3 Hasil Analisis Univariat Status Gizi Balita menurut Kelompok Usia 
Variabel 
n% 
0-6 bulan 7-11 bulan 1-3 tahun 4-6 tahun 
TB/U, Med (P25 ; P75) 0,18 (-0,66 ; 0,86) -0,61 (-1,34 ; -0,16) -0,97 (-2,32 ; -1,75) -0,56 (-0,75 ; -0,22) 
Sangat pendek 0 0 10,8 0 
Pendek 8,3 11,1 16,2 18,2 
Normal 91,7 88,9 73 81,8 
BB/U, Med (P25 ; P75) -0,95 (-2,04 ; 0,35) -0,63 (-1,07 ; 0,02) -1,14 (-1,89 ; -0,66) -0,91 (-1,44 ; 0,38) 
Gizi buruk 4,2 0 8,1 0 
Gizi kurang 4,2 0 10,8 9,1 
Gizi baik 91,7 100 81,1 90,9 
BB/TB, Mean ± SD -0,9 ± 1,66 -0,26 ± 1,41 -0,75 ± 1,55 -1,46 ± 1,18 
Sangat kurus 4,2 0 5,4 0 
Kurus 20,8 11,1 16,2 9,1 
Normal 70,8 77,8 73 90,9 
Gemuk 4,2 11,1 5,4 0 
Berdasar kelompok usia, nilai median untuk status gizi TB/U terbesar adalah 
pada usia 0-6 bulan dengan nilai z-score 0,18 SD, sedangkan terendah didapat 
 
 
dari usia 1-3 tahun dengan nilai z-score -0,97 SD. Sebagian besar nilai median 
dan persentil menunjukkan angka dalam rentang -2 < SD < +2 sehingga 
merupakan TB/U dalam rentang normal, tetapi persentil 25 TB/U pada usia 1-3 
tahun memiliki z-score -2,32 SD sehingga menunjukkan adanya TB/U dalam 
kategori pendek atau sangat pendek. Terdapat 10,8% balita sangat pendek yang 
ditemukan dalam kelompok usia 1-3 tahun, sedangkan prevalensi balita pendek 
terbesar ditemukan pada usia 4-6 tahun yaitu sebesar 18,2%.  
Berdasar status gizi BB/U, terdapat 8,1% balita usia 1-3 tahun yang 
termasuk dalam kategori gizi buruk. Prevalensi gizi kurang tertinggi juga terdapat 
di balita usia 1-3 tahun yaitu sebanyak 10,8%. Selain itu, prevalensi balita sangat 
kurus menurut kategori BB/TB terbanyak berasal dari usia 1-3 tahun yaitu sebesar 
5,4% sedangkan prevalensi kurus terbesar yaitu 20,8% berasal dari usia 0-6 bulan. 
Angka balita gemuk terbesar ditemukan pada usia 7-11 bulan yaitu sebesar 11,1% 
sedangkan pada kategori usia 4-6 tahun tidak terdapat balita gemuk. 
5.2 Analisis Data 
 Analisis bivariat pada penelitian ini diperoleh dari data asupan zat besi, 
zink, dan kalsium yang dihubungkan dengan status gizi balita TB/U di 5 kecamatan 
wilayah Kabupaten Blitar. Analisis yang digunakan adalah analisis korelasi 
Spearman menggunakan perangkat lunak SPSS for Windows 16.0 untuk 




Tabel 5.4 Hubungan Tingkat Asupan Fe, Zn, dan Ca Harian dengan Status 
Gizi Balita (TB/U) di 5 kecamatan wilayah Kabupaten Blitar menurut 
Kategori Usia 
Asupan 
 Status Gizi TB/U  
0-6 bulan 7-11 bulan 1-3 tahun 4-6 tahun Total 
p N p N p N p N p N 
Fe 0,217 24 0,332 9 0,343 37 0,035 11 0,308 81 
Zn 0,252 24 0,765 9 0,365 37 0,032 11 0,092 81 
Ca 0,097 24 1,0 9 0,601 37 0,201 11 0,051 81 
 
Berdasar uji analisis korelasi Spearman yang dilakukan menurut kategori 
usia, di usia 0-6 bulan menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang 
signifikan antara asupan zat gizi Fe, Zn, dan Ca dengan status gizi TB/U pada 
balita di 5 kecamatan wilayah Kabupaten Blitar karena semua hasil p value > α 
dengan α = 0,05 dan N = 24. Hasil p value untuk uji korelasi antara asupan zat gizi 
Fe, Zn, dan Ca dengan TB/U usia 0-6 bulan masing masing adalah 0,217 ; 0,252 
; dan 0,097. 
Uji analisis korelasi pada usia 7-11 bulan menunjukkan bahwa tidak terdapat 
hubungan yang signifikan antara asupan zat gizi Fe, Zn, dan Ca dengan status gizi 
TB/U pada balita di 5 kecamatan wilayah Kabupaten Blitar karena semua hasil p 
value > α dengan α = 0,05 dan N = 9. Hasil p value untuk uji korelasi antara asupan 
zat gizi Fe, Zn, dan Ca dengan TB/U usia 7-11 bulan masing masing adalah 0,332 
; 0,765 ; dan 1,0. 
 
 
Pada kategori usia 1-3 tahun, uji analisis korelasi  menunjukkan bahwa tidak 
terdapat hubungan yang signifikan antara asupan zat gizi Fe, Zn, dan Ca dengan 
status gizi TB/U pada balita di 5 kecamatan wilayah Kabupaten Blitar karena 
semua hasil p value > α dengan α = 0,05 dan N = 37. Hasil p value untuk uji korelasi 
antara asupan zat gizi Fe, Zn, dan Ca dengan TB/U usia 1-3 tahun masing masing 
adalah 0,343 ; 0,365 ; dan 0,601. 
Uji analisis korelasi pada usia 4-6 tahun menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan yang signifikan antara asupan zat gizi Fe dan Zn dengan status gizi 
TB/U pada balita di 5 kecamatan wilayah Kabupaten Blitar ditandai dengan hasil p 
value < α dengan α = 0,05 dan N = 11 serta tidak terdapat hubungan antara asupan 
Ca dengan status gizi TB/U pada balita di 5 kecamatan wilayah Kabupaten Blitar 
karena hasil p value > α. Hasil p value untuk uji korelasi antara asupan zat gizi Fe 
dan Zn dengan status gizi TB/U usia 4-6 tahun masing masing adalah 0,035 
dengan r = 0,636 dan 0,032 dengan r = 0,645. Sedangkan hasil p value untuk uji 




























Gambar 5.1 Grafik Persebaran 






















Gambar 5.2 Grafik Persebaran 
Asupan Zn dan Z-score TB/U usia 4-6 
tahun
